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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Terdapat penurunan angka kuman lantai yang ditunjukan dengan prosentase penurunan. Dosis 20 ml/l, 30 ml/l, 40 ml/l secara deskriptif dapat menurunkan angka kuman lantai hingga sesuai dengan persyaratan kesehatan dalam Permenkes No.1204/Menkes/-SK/X/2004 dengan baku mutu yang diperkenankan antara 0-5 koloni/cm2. Adapun besarnya prosentase penurunan untuk setiap perlakuan yaitu sebagai berikut :
a. Dosis 20 ml/l mampu menurunkan angka kuman lantai sebesar 45,40%. Tetapi belum memenuhi Permenkes untuk standart angka kuman lantai di ruang isolasi.
b. Dosis 30 ml/l mampu menurunkan angka kuman lantai sebesar 63,80%. Telah memenuhi Permenkes untuk standart angka kuman lantai di ruang isolasi (p:0,000<0,05)
c. Dosis 40 ml/l mampu menurunkan angka kuman lantai sebesar 74,35%. Telah memenuhi Permenkes untuk standart angka kuman lantai di ruang isolasi (p:0,000<0,05)
2. Berdasarkan uji statistik dinyatakan dosis 30 ml/l mempunyai kemampuan yang baik untuk menurunkan angka kuman lantai dan juga dirasa lebih ekonomis (p:0,000<0,05).

B. Saran
Hasil penelitian ini menjadi dasar bagi penulis untuk mengajukkan beberapa saran:
1. Bagi Petugas Rumah Sakit
Memilih dosis yang efektif dan efisien, hal ini dimaksudkan agar penggunaanya menjadi tepat sasaran, berhasil guna dan berdaya guna untuk menurunkan angka kuman sehingga dapat memenuhi persyaratan kesehatan yang mengatur mengenai angka kuman lantai. Dosis 30 ml/l memiliki kemampuan untuk menurunkan angka kuman lantai lebih ekonomis dan baik dibandingkan dengan dosis 20 ml/l dan 40 ml/l. Dosis ini dapat digunakan di rumah sakit khususnya ruangan yang memerlukan kondisi yang harus steril seperti ruang isolasi dan ruang operasi serta ruangan yang tidak menghasilkan lemak, protein, asam lemak dan senyawa fosfat agar tidak mengurangi keefektifannya daya bunuhnya.
2. Bagi Peneliti Lain
Melakukan penelitian yang sama dengan meneliti waktu kontak disinfektan terhadap penurunan angka kuman lantai. Karena belum diketahui berapa lama waktu kontak untuk mempertahankan disinfektan terhadap pertumbuhan angka kuman.
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